BAB llI

PEMBAHASAN

A. Pengertian Mudharabah

Mudharabah diambil dari kata dharb yang secara etimologis
bermakna memukul atau berjafarSementara secara konseptual, istilah
mudharabatberarti : akad kerja sama usaha antara dua pilm&ngi pihak
pertama menyediakan seluruh modal ( 100 % ) damkpkedua menjadi
pengelola. Keuntungan usaha secdadharabah ini kemudian dibagi
berdasarkan kesepakatan yang dituangkan dalam niki&tntrak. Bila
kemudian ada kerugian, maka itu ditanggung olehilgemmodal selama
kerugian itu bukan akibat dari kelalaian si penigeldlamun jika kerugian itu
diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian pipakgalola, maka si

pengelolalah yang harus bertanggung jawab atagjiertersebut.

B. Macam-Macam Mudharabah
Secara umumnudharabahterbagi menjadi dua jenimudharabah

mutlagahdanmudharabah mugayadah

*Muhammad syafi’l Antoniobank syariah dari teori ke praktikakarta: Gema Insani 2011, him
95.
® Ibid.



a. Mudharabah Muthlagah.

Yang dimaksud dengan transaksudharabah mutlagaladalah
bentuk kerja sama antasmhibul maaldan mudharib yang cakupanya
sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasisj@isaha, waktu, dan
daerah bisnis. Dalam pengaplikasianya di perbarsa diterangkan di

bawabh ini:

1. Tidak ada pembatasan bagi BMT mempergunakan danmay ya
dihimpun.

2. BMT wajib menginformasikan nisbah dan tata cardaseesiko &
keuntungan, kesepakatan tersebut harus tercantiangbad.

3. Untuk bukti penyimpanan dapat berupa buku (tabundam bilyet
(deposito)

4. Tabungan dapat diambil setiap saat, tetapi tiddéhbmengalami saldo
negative

5. Deposito hanya dapat dicairkan sesuai dengan jamgleu yang
disepakati

6. Deposito yang diperpanjang setelah jatuh tempo akparlakukan
sama seperti deposito baru, tetapi bila pada akddhsdicantumkan,

maka tidak diperlukan akad baru.



b. Mudharabah Mugayyadah

Mudharabah muqgayadasitau disebut juga dengan istiledstricted
mudharabah/specified mudharabadalah kebalikan darmudharabah
mutlagah Si mudharib dibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu, atau
tempat usaha. Dan dalm perbankan mudharabah li@giimenjadi 2 jenis

yaitu:

1. MudharabatMugayyadah On Balance Sheet

Merupakan simpanan khususgtricted investmeht

- Pemilik dana menetapkan syarat tertentu yang rdipaguhi
BMT (misalnya syarat untuk bisnis, akad atau ndsaba
tertentu).

- BMT wajib menginformasikan nisbah dan tata caraaser
resiko & keuntungan, kesepakatan tersebut hargarteim
pada akad.

- BMT wajib menerbitkan bukti simpanan khusus danilwaj

memisahkan dana dari rekening lainnya.

2. MudharabatMugayyadah Off Balance Sheet

- Penyaluran dana mudharabah langsung kepada pedaksan
usaha

- BMT bertindak sebagai perantara.



- Pemilik dana dapat menetapkan syarat-syarat tartgsmg
harus dipatuhi BMT dalam mencari kegiatan usahagyan
akan dibiayai

- Bukti penyimpanan berupa bukti simpanan khusus

- BMT wajib memisahkan dana dari rekening lainnya

- Dicatat pada pos tersendiri dalam rekening adnnatiét

- Dana simpanan khusus harus disalurkan secara lagngsu
kepada pihak yang diamanatkan pemilik dana

- BMT menerima komisi, sementara antara pemilik ddaa

pelaksana usaha berlaku nisbah bagi hasil.

C. Rukun mudharabah

Rukunmudharabahada 4 macam yaitu:

a.Pelaku atau pemilik modal atau pelaksana usaha.
Jelaslah bahwa rukun dalam akaddharabahsama dengan akad jual
beli ditambah satu faktor tambahan yaknnisbah atu
keuntungan.minaimal haarus ada dua pelaku,pihakmert segai
pemilik modal atau shohibul mall,dan pik ke duatibeak sebagai
pelaksana usaha atawdharib.

b. Objekmudharabahatau modal dan kerja
Objek merupakan konskuensi logis dari tindakan ydifekukan oleh
para pelaku,pemilik modal menyerahakan modalnyaagabobjek
mudharabah, sedangkan pelaksana usaha menyeratd@ganyk

sebagai objekmudharabah Modal yang diserahkan bisa bebentuk



uang ataupun barang yang dirinci berapa nilai ugmgsedangkan
kerja yang diserahkan bisa berbentuk keahlianakgiilan ataupun
skill atau management skill tanpa dua objek inidakadharabattidak
akan bisa dliakukan.

c. Persetujuan dua belah pihiggo dangobul
Yaitu persetujuan kedua belah pihak merupakan koesei dari
prinsip an-tharidin minkun{sama-sama rela) disini ke dua belah pihak
harus sama sama rela bersepakat untuk mengikatkashathm akad
mudharababh.

d. Nisbah atau keuntungan.
Nisbah atau keuntungan dariudharabahadalah rukun yang khas
dalam akadnudharabahyang tidak ada dalam akad jual beli. Nisbah
disini mencerminkan imbalan yang berhak diterimehdkedua belah

pihak atas partisipasinya dalam akaddharabalitu.
D. Dasar Hukum

Secara umum, landasan dasar syariah al mudharadiah |
mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Hataimpak dalam

ayat-ayat dan hadist berikut ini.
1. Al-Quran
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“...dan dari orang-orang yang berjalan dimuka bumi muoari

sebagian karunia allah SWT...”(QS. Al-Muzzamil: 20)

it B3al) |5l b pa) 3 185 e Jab & “apabila telah
ditunaikan shalat maka bertebaranlah kamu dimukanibaan

carikan karunia Allah SWT...”"(QS. Al-Jumu’ah: 10)

2. Al-Hadist

O3 ¥ ,)08s 4 dlllg ¥ 4 aalia 8 iyl 455 Jad) ada ) i) L f (ullad) Gl G
Al 4 ) A ) Ak A Coaida 1 b (4 Aok 8 3 A000 4y (5 5 W3 503 &

e Gl 08 a1 (B (1 sl o) g5 65ald Al

"Adalah tuan kami Abbas bin Abdul Muthallib, jikamgerahkan harta
sebagai mudharabah, ia mensyaratkan kepada mudiNyréd agar
tidak mengarungi lautan dan tidak menuruni lembakesta tidak
membeli hewan ternak. Jika persyaratan itu dilangga (mudharib)
harus menanggung resikonya. Ketika persyaratan ydngtapkan
Abbas itu didengar Rasulullah saw., maka beliau bemarkannyad.

(HR Thabrani)



sy i RSy A jlally ol b aoall dAS ol Ggod G 108 Al alip ae v i i &
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"Nabi saw. bersabda, ada tiga hal yang mengandumkabe jual beli
tidak secara tunai, mugaradhah (mudharabah), danncampur
gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah tanggka untuk

dijual." (HR Ibnu Majah no. 2280, kitab at-Tijarah

3. ljma’
Imam Zailaf telah menyatakan bahwa para sahabat telah
berkonsensus terhadap legitimasi pengolahan hastm ysecara
mudhrabah Kesepakatan para sahabat ini sejalan dengant degaiist

yang dikutip Abu Ubaid.

E. Landasan hukum pembiayaan mudharabah tertuang dalamfatwa
FATWA DSN MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2000 sebagai beriku:
a). Ketentuan Pembiayaan
1. PembiayaanMudharabah adalah pembiayaan yang disalurkan
oleh LKS kepada pihak lain untuk suatu usaha yaadyktif.
2. Dalam pembiayaan ini LKS sebagdiahibul maalpemilik dana)

membiayai 100 % kebutuhan suatu proyek (usahapnggan

® Nasbu ar-rayah 1V, seperti yang dikutip Muhammyafid Antonio, bank syariah dari teori ke
praktik, Jakarta: gema insani 2011, him 96

' Kitab al-Amual seperti yang dikutip Muhammad syafi’l Antonlmank syariah dari teori ke
praktik, Jakarta: gema insani 2011, him 96.



pengusaha (nasabah) bertindak sebagaiharibatau pengelola
usaha.

. Jangka waktu usaha, tatacara pengembalian dangedamagian
keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan kbdlzn
pihak (LKS dengan pengusaha).

. Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yang telah
disepakati bersama dan sesuai dengan syari'ahLK&ntidak
ikut serta dalam managemen perusahaan atau preyagi
mempunyai hak untuk melakukan pembinaan dan persgawa

. Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengas dalam
bentuk tunai dan bukan piutang.

. LKS sebagai penyedia dana menanggung semua kerakjilaait
dari mudharabahkecuali jika mudharib (nasabah) melakukan
kesalahan yang disengaja, lalai, atau menyalajam&n.

. Pada prinsipnya, dalam pembiayaanudharabahtidak ada
jaminan, namun aganudharibtidak melakukan penyimpangan,
LKS dapat meminta jaminan damudharibatau pihak ketiga.
Jaminan ini hanya dapat dicairkan apabiadharib terbukti
melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang tdisdpakati
bersama dalam akad.

. Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan, dan m&keni
pembagian keuntungan diatur oleh LKS dengan merapikam

fatwa DSN.



9. Biaya operasional dibebankan kepaaadharib.
10.Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukanaii&an
atau melakukan pelanggaran terhadap kesepakatadharib

berhak mendapat ganti rugi atau biaya yang tdakaiudrkan.

b). Rukun dan Syarat Pembiayaan

1. Penyedia danas@hibul maagl dan pengelolanfudhari) harus
cakaphukum.

2. Pernyataanjab dan gabul harus dinyatakan oleh para pihak
untuk menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan
kontrak @kad, dengan memperhatikan hal-hal berikut:

- Penawaran dan penerimaan harus secaksplisit
menunjukkan tujuan kontrak (akad)

- Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saatkont

- Akad dituangkan secara tertulis, melalui koresposeatau
dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern.

3. Modal ialah sejumlah uang dan/atau aset yangiddreroleh
penyedia dana kepada mudharib untuk tujuan usamad
Syarat sebagai berikut:

- Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya.
- Modal dapat berbentuk uang atau barang yangadinllka
modal diberikan dalam bentuk aset, maka assthet harus

dinilai pada waktwakad.
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- Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus yditkan
kepadamudharib, baik secara bertahap maupun tidak, sesuai

dengan kesepakatan dalam akad.

4. Keuntunganmudharabahadalah jumlah yang didapat sebagai
kelebihan dari modal. Syarat keuntungan berikut Iirus

dipenuhi:

- Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidaketfbol
disyaratkan hanya untuk satu pihak.

- Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihakush
diketahui dan dinyatakan pada waktu kontrak disafpadan
harus dalam bentuk prosentasi (nisbah) dari kengan
sesuai kesepakatan. Perubahan nisbah harus bé&atasar
kesepakatan.

- Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari
mudharabah, dan pengelola tidak boleh menanggenggian
apapun kecuali diakibatkan dari kesalahan disengajalaian,

atau pelanggaran kesepakatan.

5. Kegiatan usaha oleh pengeldlaudharib) sebagai perimbangan
(mugabi) modal yang disediakan oleh penyedia dana, harus

memperhatikan hal-hal berikut:
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- Kegiatan usaha adalah hak eksklusiidharib,tanpa campur
tangan penyedia dana, tetapi ia mempunyai hak untuk
melakukan pengawasan.

- Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakagegiela
sedemikian rupa yang dapat menghalangi tercapaumyan
mudharabahyaitu keuntungan.

- Pengelola tidak boleh menyalahi hukum Syari’ahniskdalam
tindakannya yang berhubungan dengardharabahdan harus

mematuhi kebiasaan yang berlaku dalam aktifitas itu

c). Beberapa Ketentuan Hukum Pembiayaan

1. Mudharabahboleh dibatasi pada periode tertentu.

2. Kontrak tidak boleh dikaitkan nfu’'allagq) dengan sebuah
kejadian di masa depan yang belum tentu terjadi.

3. Pada dasarnya, dalamudharabaltidak ada ganti rugi, karena
pada dasarnya akad ini bersifat amarfghd al-amana}
kecuali akibat dari kesalahan disengaja, kelalaiatgu

pelanggaran kesepakatan.

F. Prosedur Pembiayaan Mudharabah Di BMT Al Hikmah Ungaran.

PembiayaarMudharabahdi BMT Al Hikmah Ungaran mengenal
beberapa tata cara dalam pemberian pembiayaainj ddakukan untuk

meganalisa dan meminimalisir terjadinya kredit nmade BMT Al
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Hikmah Ungaran. Mengingdandingadalah bagian dari resiko utama
dalam suatu lembaga keuangan. berikut adalah guogeembiayaan

Mudharabahdi BMT Al Hikmah Ungaran:

1) Nasabah datang ke BMT Al Hikmah dengan membawa
kelengkapan yang mau diajukan sebagai pembiayaan.

2) Wawancara dengan pihak BMT Al Hikmah tentang
kesungguh-sungguhan atau motifasi dari nasababh.

3) Mengisi formulir yang telah disediakan oleh pihakB Al
Hikmah Ungaran.

4) Survey dari pihak BMT Al Hikmah ke tempat nasabah.

5) Mancari data reputasi nasabah lewat para tetaraggbah.

6) Dari pihak Account Officer mengirimkan memo kepada
manajer tentang data-data nasabah yang sudah uialick
mengadaka rapat komite untuk mempertimbangkan

pembiayaan yang diajukan oleh mitra pembiayaan.

Ketika ada mitra mengajukan pembiayaan dengan akad
mudharabaf, maka pihak BMT harus jeli dalam menganalisa peydan
mudharabahtersebut, dalam analisa pembiayaan mudharabah hamus
dilakukan oleh account officer adalah:

1. Mengetahui jenis apa usaha tersebut.

2. Mengetahui tempat usaha tersebut.

8 Wawancara dengan Md. Burhanudin , Ssethku kepala admin BMT AL Hikmah ungaraanggal 24 April 2013.
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3. Melihat track record melalui pembukuan yang ada.

4. Memperhitungkan prospek usaha tersebut.

5. Meneliti kejujuran orang yang mengajukan pembiayd@mgan cara
mencari informasi melalui orang-orang sekitar tatrijnggal.

6. Menganalisa resiko kerugian usaha tersebut.

Setelah account officer melakukan kunjungan langsatau survey
ke tempat usaha maupun kerumah mitra pembiyaana medount officer
membuatkan memo yang ditujukan kepada manajer @a@kamendasikan
supaya melakukan rapat komite untuk mempertimbangkanbiyaan yang

diminta oleh mitra pembiayaan.

. Pengelolaan manajemen Resiko Kredit Macet Pada Prat
Mudharabah BMT Al Hikmah Ungaran.
1) Faktor-faktor yang mempengaruhi resikodharabah
1. Faktor internal
Yaitu faktor yang timbul dari dalam BMT Al Hikmahrigaran.
Antara lain disebabkan oleh faktor-faktor dibawaih i
a. Ketidak hati-hatian pihak BMT Al Hikmah Ungaran laia
memberikan penyaluran kredit. Ini disebabkan SDMgyada
terlalu terpaku pada target yang di bebabankandeepaereka
ketimbang melihat untuk apa kredit itu di berikaep&da

nasabah.
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b. Lemahnya sistem informasi pembiayaan serta sistem
pengawasan administrasi pembiayaan. Ini juga diem
lemahnya SDM yang ada, mereka hanya mengetahuis tuga
mereka tapi tidak tahu resiko yang akan terjadbég@&OP tidak
dilaksanakn dengan benar.

c. Pengikat jaminan yang kurang sempurreolliéteral). Pada
dasarnya pada akadhudharabah tidak diwajibkan sebuah
jaminan, tapi dengan keadaan masyarakat yang sekana
jaminan jadi wajib, dengan ketentuan ini dari pilgT harus
jeli dalam menerima jaminan dari nasabah.

d. Penyaluran yang kurang jelas untuk usaha apa pgagra
tersebut. Dengan keadaan ekonomi dan masyarakat yda
sekarang ini, banyak nasabah yang membutuhkan pgaai
padahal pembiayaan yang disalurkan untakudharabah
hanyalah pembiayaan yang produktif bukan konsunktihak
BMT harus benar-benar selektif dan cermat dalanygdaran
pembiayaan.

2.Faktor eksternal
Yaitu faktor yang timbul dari luar BMT Al Hikmah dlaran. Antara
lain disebabkan oleh faktor-faktor dibawabh ini:
a. Karakter nasabah yang kurang bagus kalau dibesinatn Dari

pihak BMT harus cermat dalam mencari data reputasabah
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apakah nasabah itu baik atau buruk, karena kadit tdrmat akan
menyebabkan krdit macet.

. Kapasitas nasabah tersebut tidak mampu membaysuramg
pembiayaarnTersebut. Dengan melihat data-data yang telah diisi
oleh nasabah dan dengan survey dari pihak BMT msin
kelihatan kemampuan dari nasabah, mungkin kalawabads
keberatan dengan angsuran kita bisa perpanjandkgangktu
angsuranya.

. Krisis Ekonomi.

Krisis ekonomi dalam sebuah Negara akan berdampd& pemua
aspek ekonomi yang ada dalam Negara itu, dan sdiak
langsung akan berpengaruh pada kredit yang diberkepada

nasabah.

d. Kondisi Lingkungan

Faktor lingkungan disini sangat berperan aktif oal@debuah
pembiayaan, contoh apabila nasabah dari lingkuygag kurang
baik maka kemungkinan kecil nasbah itu jg kuranigg,bdan untuk
kelngsungan sebuah usah di tempat yang kurangkieadepanya
usaha itu juga kurang prospektif

. Bencana Alam

Bencana alam disini adalah diluar kemampuan darnusia,
manusia hanya bisa berikhtiar dan hanya allah savigymaha

member dan mengetahui.
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Sebagai lembagaintermediacy dan seiring dengan situasi
lingkungan eksternal dan internal BMT Al Hikmah @nan yang
mengalami perkembangan yang pesat, BMT Al Hikmalgdvan pada
umumnya dan perbakan syari'ah pada khususnya alalu erhadapan
dengan berbagai jenis resiko dengan tingkat konspibek yang beragam
dan melekat pada kegiatan usahanya.

Resiko-resiko tersebut tidak dapat dihindari, tetdégpat dikelola
dan dikendalikan. Oleh karena itu BMT Al Hikmah dngn memerlukan
serangkaian prosedur dan metodologi yang dapatndigun untuk
mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengéaialresiko yang
timbul dari kegiatan usahanya.

Selain faktor-faktor yang ada diatas pihak BMT Hikmah
Ungaran juga mengambil cara lain untuk menguraegiko kredit macet
pada pembiayaan mudharabah. Maka dari itu pihak BMTHikmah
Ungaran menetukan ketentuan jaminan pembiayaan anaiolth, ketentuan
jaminan tersebut adalah sebagai berikut:

3. Analisa Barang jaminan
a.Barang Bergerak
Sebagai mana barang bergerak yang telah dimaksuasdi
adalah barang yang bisa berpindah tempat berupaakssm
bermotor. Barang bergerak yang memenuhi syarat ingam
diperhitungkan sekurang-kurangnya adalah dari tapemgajuan

dikurangi 10 tahun yang akan datang, Hal ini besdean prospek
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usaha yang dikembangkan oleh mitra pembiayaan dhak p
perbankan juga akan menitaack recordmitra pembiayaan.
Adapun syarat yang harus terpenuhi ketika jamiessebut
berupa barang bergerak adalah sebagai berikut:
1. Memiliki BPKB atas nama sendiri adalah syarat utayjuaa

memenuhi jaminan pembiayaan, namun apabila BPKB ata

nama orang lain, maka BPKB atas nama tersebut harus

bersedia hadir pada saat akad dan memberi keteranga

bersedia bertanggung jawab ketika terjadinya kreditet.
2. STNK.
Adalah surat tanda nomor kendaraan yang masihkoedan
aktif, atau tidak bersangkutan atas keterlambatmbayaran
pajak kendaraan.
3. Faktur.
Faktur adalah ketika kendaraan tersebut masiatas orang
lain akan tetapi barang tersebut teleh dibeli obatsabah
pembiayaan maka harus ada sliip faktur pembayatan a
kwitansi yang dilengkapi tandatangan yang dibuloodiierai.
4.Cek Fisik.

Cek fisik adalah menyesuaikan keaslian kendarasseliat

dengan cara mengecek nomor mesin pada BPKB, nomor

mesin pada STNK, menggesek pada nomor rangka cllasis

nomer pada mesin.



18

5.Kondisi barang tidak cacat.
Yang dimaksud kondisi barang tidak cacat adalahdison
barang tersebut sesuai dengan standar produksk tigsak,
dan masih layak untuk digunakan.
b. Barang tidak bergerak
Barang tidak bergerak yang dimaksud diatas adadafing
yang tidak mampu berpindah tempat, misalkan tarmahkdngunan.
Untuk kategori tanah sendiri, ada tanah yang produktau
prospektif. Tanah produktif contohnya adalah saatal lading yang
bias menghasilkan keuntungan, tanah yang prospa#itifah tanah
yang ke depanya prospek untuk suatu usaha atayeprastuk
investasi.
Kriteria tanah yang bisa dijadikan jaminan untuk
pembiayaan Mudharabah di BMT Al Hikmah adalah sabbkgrikut:

1. tanah tersebut berstatus SHM (Sertifikat Hak Milik)

2. SHM atas nama sendiri bila SHM atas nama oranghiains
ada surat keterangan dari pemilik, yang isinya kgiréebih
membolehkan untuk menjaminkan sertifikat tanahnydulu
pembiayaan yang diajukan oleh kuasa, maka penelitifigat
atas nama tersebut harus bersedia hadir pada lsadtdan
memberi keterangan bahwa atas nama tersebut lzersed

bertanggung jawab ketika terjadinya kredit macet.
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3. Harus ada SPPT

4. Tanah yang dijadikan jaminan bukan tanah sengketa.

H. Cara Menganalisa Jaminan Pembiayaan Mudharabah
a.Jaminan Barang Bergerak
1. Mencari informasi harga barang yang dijaminkan paroarga
beli dan harga jual.
2. Memperhitungkan nilai penyusutan selama penyelesaia
tangguhan.
3. Memperhitungkan plafond pembiayaan dibanding hanits jual
selama masa penyusutan, yaitu maksimal 50% dayahaal.
b. Barang tidak bergerak
1.Menghitung luas tanah.
2. Mencari informasi harga tanah di daerah setempathbdderapa
responden.
3. Mencari informasi akurat harga tanah malalui apdeat
setempat.
4. Mengukur luas bangunan yang berdiri diatas tanaimgn.

5. Menafsirkan harga bangunan yang berdiri diatashtgrainan

tersebut.

® Parju,Modul PerpajakanFakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang, 20hl. 59
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c. Cara mempertimbangkan pembiayaan.
1. Merapatkan melalui komite, komite yang hadir dizatga
adalah:
- Komisaris.
- Direktur
- Account officer

- Kepala kantor kas

Administrasi pembiayaan kantor kas.
2. Memperhitungkan pembiayaan.
- Menfsirkan harga jual barang jaminan.
- Pemberian pembiayaan maksimal 70% dari nilai j@aga
barang jaminan.
- Mempertimbangkan kapasitas pembayaran nasabah
pembiayaan.
- Membaca karakter nasabah pembiayaan dengan cara
mencari informasi dari warga sekitar.
- Melihat perjalanan usaha melalui pembukuan perasaha
yang mengajukan pembiayaan.
- Melihat track record nasabah pembiayaan jika ndsaba
tersebut merupakan mitra lama.
Hal yang harus dilakukan oleh manajemen ketika
pembiayaan sudah diberikan adalah mengawasi sdmeniala

berjalanya usaha tersebut, hal ini dilakukan dengajuan
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meminimalisir resiko penyelewengan profit dari hasisaha

tersebut.

Analisis Pembiayaan mudharabah di BMT AL Hikmah Ungaran.

Untuk mengurangi resiko dalam pengajuan pembiayaan
mudharabah, BMT AL Hikmah Ungaran memberlakukan uabb
jaminan untuk mengikat sebuah perjanjian dengarab@s Adapun
maksud dan tujuan penguasaan/pengikatan jaminafahadsebagai
berikut :

a. Dari prosedur pembiayaan
- Kurangnya adalah begitu mudahnya calon nasabalgajkan
pembiayaarmudharabah,padahal kenyataan yang ada sekarang
ini bukanya pembiayaan itu digunakan untuk produkdipi
konsumtif, dengan adanya kenyataan ini pula meniokgh
terjadinya resiko atau kredit macet.
- Dilihat dari sisi lebih atau positifnya: apabilkensua BMT yang
ada di Negara ini memberikan pembiayaamdharabahdengan
prosedur yang sangat mudah akan membantu masyanatet

meningkatakan ekonomi dari nasababh itu.
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b. Jika dilihat dari sisi jaminan adalah:

- Guna memberikan hak dan kekuasaan pada bank untuk
mendapatkan pelunasan dengan jaminan tersebut kedikabah
bercedera janjianprestasi

- Menjamin agar nasabah berperan aktif dan atau semté dalam
transaksi yang dibiayai sehingga dengan demikianukegkinan
nasabah untuk meninggalkan usaha atau proyekny@aden
merugikan diri sendiri atau perusahaannya dapatgdit atau
minimal kemungkinan untuk berbuat demikian dipeilkec

- Memberi dorongan kepada nasabah untuk memenuhi akad
pembiayaan, khususnya mengenai pembayaran kembali
(pelunasan) sesuai syarat-syarat yang telah disetigjar nasabah

tidak kehilangan kekayaan yang telah dijaminkaragashk.

c. Analisis SWOT terhadap pembiayaaundharabah.

Berikut adalah analisa penulis terkait jamimandharabah
di BMT AL Hikmah Ungaran:
1. Kekuatan $trength¥
Kekuatan dari analisa jaminan yang dimiliki oleh BMAL
Hikmah Ungaran adalah dengan adanya pengikiteral yaitu
berupa jaminan yang diagunakan. Maka ketika tergditu
wanprestasi pihak BMT AL Hikmah Ungaran mempunyai

kekuatan untuk mengeksekusi jaminan tersebut sebaga
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pengganti dana yang telah diberikan kepada mudhgki
mudharib lalai dalam pembiayaan mudharabah. Damuatak
dari prosedur yang begitu mudah memungknkan nadabainik
untuk menjadi nasabah pembiayaan di BMT Al Hikmah
Ungaran, dan secara tidak langsung akan menguraardgi ke
dua belah pihak.

. Kelemahan\(Vveaknegs

Mayoritas masyarakat yang mengajukan pembiaya&Mdi Al
Hikmah menggunakan sertifikat tanah sebagai jamipang
dijaminkan dalam pembiayaan tersebut. Untuk mergana
jaminan berupa sertifikat tanah membutuhkan walkiogylebih
lama, sehingga nasabah tidak dapat mendapatkanigerab
dari BMT AL Hikmah Ungaran secara cepat. Di sampitog
kelemahan BMT AL Hikmah Ungaran dalam analisa jamin
adalah kurang telitinyaaccount officer dalam menganalisa
jaminan. begitu mudahnya calon nasabah mengajukan
pembiayaammudharabahpadahal kenyataan yang ada sekarang
ini bukanya pembiayaan itu digunakan untuk produldpi
konsumtif, dengan adanya kenyataan ini pula meniokgk

terjadinya resiko atau kredit macet.

. Peluang (Opportunities)
Peluang yang dimiliki oleh BMT AL Hikmah Ungaran laia

menganalisa jaminan adalah asuransi yang melindomga
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pembiayaan ketika terjadinya klaim meninggal, karesetiap
mitra pembiayaan telah diasuransikan. Peluangsarprosedur
yang begitu mudah bagi nasabah maka dari pihak BAMT
Hikmah Ungaran akan mendapatkan nasabah yang balarak
secara tidak langsung akan menambah kepercayaamagabah
khususnya dan dari masyarakat pada umumnya.

. Ancaman (Threats)

Ancaman yang dimiliki oleh BMT AL Hikmah Ungaran ldm
menganalisa jaminan adalah pihak pesaing yang mémhe
persyaratan yang lebih mudah dalam pengajuan pga#na
Selain itu adalaimark upatau harga jual yang lebih murah pihak
pesaing sehingga menjadikan ancaman bagi BMT ALmidlk
Ungaran. Ancaman dari sisi prosedur yang begituahwtialah
anggapan masyarakat yang kurang baik terhadap BMT A
Hikmah Ungaran, yaitu masyarakat tidak bsa memtsdakana
yang bank islam atau bank konvensional, karena gada ini
lembaga keuangan saling bersaing untuk mendapaiksabah

yang sebanyak-banyaknya.



